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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Saat ini perkembangan dan penyaluran kredit  KUR (Kredit Usaha 

Rakyat) terus berjalan dengan sangat pesat dan maju. Perkembangan itu 

merupakan proses perubahan yang berlangsung secara intensif yang 

pada umumnya akan menciptakan suatu perkembangan. Seiring  dengan  

majunya pembangunan seluruh aspek kehidupan manusia pun mengalami 

peningkatan berbagai bidang usaha dipicu untuk menghasilkan suatu 

pembangunan. Kebutuhan manusia yang beragam setiap saat bertambah, 

sementara kemampuan untuk memenuhinya sangatlah terbatas sehingga 

terjadila kesenjangan antara kemampuan dan harapan. Peningkatan 

usaha atau daya guna suatu barang memerlukan bantuan modal yang 

tidak sedikit. Bantuan permodalan yang dimaksud, umumnya diperoleh 

melalui lembaga-lembaga keuangan. 

Lembaga mengantisipasi masalah permodalan bagi para petani, 

maka pemerintah menyediakan kredit likuiditas Bank Indonesia (KLBI) 

melalui program kredit usaha rakyat di bidang pertanian untuk pembiayaan 

pertanian. 

Sektor pertanian di Kecamatan Camba memainkan peran yang 

sangat penting strategis dalam pembangunan ekonomi.  Walaupun demikian,  

sektor pertanian masih dihadapkan pada beberapa permasalahan, di 

antaranya kurangnya permodalan petani dan kurangnya informasi 
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mengenai perbankan. 

Pembiayaan usaha disektor pertanian yang ada di Kecamatan  

Camba saat ini hampir semua berbasis perhitungan bunga. Salah satu 

sebab utama ketertarikan pasar/pemilik modal terhadap perangkat bunga 

atau internet adalah adanya karakteristik kepastian hasil. 

Modal merupakan salah satu faktor produksi dalam pertanian 

disamping tanah, tenaga kerja dan manajemen. Pembicaraan mengenai 

modal dalam pertanian tidak lepas dari pembicaraan masalah kredit dalam 

pertanian  merupakan salah satu alat untuk membantu penciptaan modal. 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan salah satu lembaga 

keuangan yang menyediakan pembiayaan kepada Petani, seperti KUR 

yaitu produk kredit bank dengan skala mikro yang khusus untuk 

pembiayaan sektor pertanian. Visi BRI Unit Camba yaitu menjadi Bank 

komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan nasabah. 

Sebagai langkah realisasi dari visinya, salah satu misi BRI adalah 

memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 

terbesar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional.  

Kredit merupakan sumber utama penghasilan bagi bank dan 

sekaligus sumber operasi terbesar, sebagian besar dana operasional 

diputarkan  dalam kredit. Bila kegiatan tersebut berhasil maka usaha  bank  

pun berhasil. Namun  bila bank banyak terjerat kredit bermasalah, hal ini 

akan berpengaruh besar bagi operasional bank. Pinjaman dari kreditor 

perorangan ini hanya mengatasi kesulitan dana untuk sementara waktu. 
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Dana  yang  diperolehnya  hanya  dirasakan  sesaat,  sebab dengan 

meminjam dari sumber kredit perorangan kebanyakan penduduk 

pedesaan justru terjerat kesulitan baru. Anonimus (2009). 

Sebagian besar sumber dana operasional bank berasal dari 

simpanan masyarakat, untuk itu keberhasilan  dan  kegagalan  bank  

dalam  mengelola  kredit akan berpengaruh pada rakyat banyak yang 

menyimpan uangnya di bank. Memberikan kredit bukan merupakan 

pekerjaan yang mudah karena proses pemberian kredit yang baik akan 

banyak menentukan kualitas kredit itu sendiri. 

Kredit usaha rakyat merupakan salah satu bentuk kredit yang 

berlaku dibidang pertanian, dimana kredit ini diberikan secara tunai bagi 

para petani yang benar-benar memerlukan dan harus dimanfaatkan untuk 

meningkatkan produktivitas usaha taninya, dalam rangka pelaksanaan 

program peningkatan produksi tanaman pangan melalui intensifikasi. 

Kredit usaha rakyat di bidang pertanian yang disediakan pemerintah 

adalah fasilitas yang dapat mebantu petani untuk masalah penyediaan 

modal. Fasilitas kredit usaha tani ini diharapkan akan membantu petani 

dalam kegiatan produksi pertanian secara lebih baik demi tercapainya 

peningkatan petani. 

Salah satu tujuan pembangunan pertanian adalah untuk 

meningkatkan pendapatan petani yang diawali dengan usaha-usaha 

peningkatan produksi, dengan harapan produktivitas petani akan 

meningkat dengan meningkatnya produksi. Rendahnya tingkat 
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produktivitas petani akan menghambat pembentukan modal karena 

dengan produktivitas yang rendah maka alokasi produktivitas lebih banyak 

ditujukan untuk pemenuhan konsumsi keluarga, dari pada untuk 

pembentukan modal di dalam bentuk investasi. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Perkembangan 

dan Penyaluran  Kredit  Usaha Rakyat (KUR) pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia  Unit Camba?”. 

 
 

C.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perkembangan 

penyaluran KUR pada sektor pertanian. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Memberi manfaat bagi pengembang ilmu manajemen keuangan, 

dan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain untuk mengadakan 

penelitian selanjutnya yang ada kaitannya dengan kredit khususnya 

Penyaluran kredit Usaha Rakyat di  bidang pertanian. 

2. Bagi instansi dan manajemen, sebagai masukan bagi bank dalam 

pelaksanaan manajemen kredit, juga sebagai bahan pertimbangan 
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dalam Penyaluran kredit usaha rakyat. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A .  Pengertian Perkembangan Penyaluran KUR 

Di tahun 2018, penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk sektor 

produksi mempunyai target minimum sebesar 50% dari target total 

penyaluran sebesar Rp 120 triliun. Meningkatnya target penyaluran KUR 

sebagai bentuk keberpihakan pemerintah dalam mendukung 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di tanah air.  

Untuk mencapai target penyaluran KUR tersebut, pemerintah 

mendesain dua skema. Skema pertama berupa kelompok usaha sebagai 

penerima KUR, dengan dimungkinkan adanya sebagian anggota yang 

merupakan pengusaha pemula dan menggunakan mekanisme 

pembayaran kredit berdasarkan sistem tanggung renteng. Sedangkan 

skema kedua, skema KUR khusus, yang diberikan kepada kelompok yang 

dikelola secara bersama dalam bentuk kluster dengan menggunakan mitra 

usaha untuk komoditas perkebunan rakyat, peternakan rakyat, dan 

perikanan rakyat. 

Sementara itu, penyaluran KUR di Kecamatan Camba Kabupaten 

Maros tahun 2018 adalah Rp.14.193.000.000, penyaluran KUR tahun 

2018 ini naik dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yaitu di tahun 2017 

yang jumlahnya mencapai Rp .13,316.000.000 2016 dan pada tahun 2016 

berjumlah mencapai Rp11.746.000.000.  
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Pemerintah Provinsi telah melakukan gerakan Ekspor 3 kali lipat 

dengan memperbanyak jenis komoditas ekspor dan melakukan 

diversifikasi negara tujuan ekspor, langkah yang ditempuh pemerintah 

bersama otoritas jasa keuangan (OJK) dan lembaga jasa keuangan 

lainnya membentuk tim percepatan akses keuangan daerah (TPAKD) 

untuk memfasilasi akses kredit bagi pelaku UMKM yang membutuhkan 

dukungan modal usaha. Peningkatan realisasi penyaluran KUR yang di 

alami setiap tahunnya karena keberhasilan pihak bank memberikan 

pendampingan  pada debitur sehingga tidak ada kredit yang macet. 

 
 

B.  Pengertian Kredit 

Kredit berarti pemberian uang atau barang/jasa kepada pihak lain 

tanpa pembayaran langsung tetapi dengan kepercayaan bahwa pihak 

yang menerima uang, barang/jasa akan mengembalikan atau melunasi 

utangnya sesudah jangka waktu tertentu. (Gilarso, 2004:50). 

Istilah kredit berasal dari bahasa yunani “Credere” yang berarti 

kepercayaan (truth fath) sehigga dasar dari kredit adalah kepercayaan. 

Seseorang atau badan usaha yang memberikan (kreditur) percaya bahwa 

penerima kredit (debitur) dimasa yang akan sanggup datang memenuhi 

segala sesuatu yang telah dijanjikan baik itu uang, barang/jasa. 

 
 

C.  Jenis-Jenis Kredit 

Beragamnya jenis kegiatan usaha mengakibatkan beragam pula 

kebutuhan atau jenis kreditnya dalam prakteknya kredit yang ada 
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dimasyarakat terdiri dari beberapa jenis begitu pula dengan pemberian 

fasilitas kredit oleh bank kepada masyarakat. Pemberian fasiltas kredit 

oleh bank dikelompokkan kedalam jenis yang masing-masing dilihat dari 

berbagai segi pemberian jenis ini ditujukan untuk mencapai sasaran atau 

tujuan tertentu. Secara umum jenis, kredit yang diserahkan oleh bank 

dapat dilihat dari berbagai segi antara lain: 

 

1. Dilihat dari segi kegunaan 

Maksud kredit dilihat dari segi kegunaanya adalah untuk melihat 

kegunaan uang tersebut apakah untuk dipergunakan untuk kegiatan 

utama atau hanya kegiatan tambahan. Ditinjau dari segi kegunaan tedapat 

2 jenis kredit yaitu: 

a. Kredit investasi 

Yaitu kredit yang biasanya digunakan untuk keperluan perluasan 

usaha atau membangun proyek baru dimana masa pemakainnya untuk 

suatu priode yang relatif lama dan biasanya kredit adalah untuk kegiatan 

utama suatu perusahaan. 

b. Kredit modal kerja 

Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan 

produksi dalam operasional untuk kredit modal kerja diberikan untuk 

membeli bahan baku. 
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2. Dilihat dari segi tujuan kredit 

Kredit jenis ini dilihat dari pemakaian suatu kredit apakah 

bertujuan untuk diusahakan kembali atau untuk keperluan pribadi. Jenis 

kredit dilihat dari segi tujuannya adalah: 

a. Kredit produktif 

Kredit yang digunakan untuk meningkatkan usaha atau infestasi. 

Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang / jasa artinya kredit ini 

digunakan untuk di usahakan sehingga menghasilkan suatu yang baik 

berupa barang atau jasa. 

b. Kredit konsumtif 

Merupakan kredit yang digunakan untuk di konsumsi atau di pakai 

secara pribadi dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa 

yang di hasilkan karena memang untuk digunakan atau di pakai oleh 

seseorang atau badan usaha. 

 

3. Dilihat dari segi jangka waktu 

Artinya lamanya biasa pemberian kredit mulai dari pertama kali 

kredit diberikan sampai masa pelunasanya kredit ini adalah: 

a. Kredit jangka pendek 

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari satu 

tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan 

modal kerja. 
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b. Kredit jangka menengah 

Jangka waktu kreditnya berkisar antara satu tahun sampai 3 tahun 

kredit ini dapat diberikan untuk modal kerja, beberapa bank 

mengklasifikasikan kredit menengah menjadi kredit jangka panjang. 

c. Kredit jangka panjang 

Merupakan kredit yang masa pengembalianya paling  panjang 

yaitu diatas 3/5 tahun. Biasanya kredit ini digunakan untuk investasi 

jangka panjang seperti perkebunan karet. 

 

4. Dilihat dari segi jaminan 

Maksud dari segi jaminan adalah setiap pemberian suatu fasilitas 

kredit harus dilindungi dengan suatu barang atau surat-surat berharga 

minimal senilai kredit yang diberikan. Jenis kredit yang dilihat dari segi 

jaminan adalah: 

a. Kredit dengan jaminan 

Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan tertentu, 

jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud 

artinya setiap kredit yang diperluklan akan dilindungi senilai jaminan 

jaminan yang diberikan oleh calon debitur. 

b. Kredit tanpa Jaminan 

Yaitu kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang 

tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha karakter 

serta loyalitas si calon debitur selama berhubungan dengan bank yang 

bersangkutan. 
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D.  Unsur-Unsur Kredit 

Dengan adanya keyakinan bahwa kredit dapat dikembalikan, 

barulah kredit dapat diberikan dengan syarat-syarat tertentu yang disetujui 

oleh kedua belah pihak. Menurut Suyanto, dkk, (2001:50). Unsur-unsur 

dalam kredit sebagai berikut: 

 

1. Kepercayaan 

Kredit diberikan oleh perbankan, jika yakin bahwa kredit tersebut 

baik dalam bentuk uang, barang/jasa akan benar-benar diterimanya 

kembali dalam jangka waktu tertentu. 

 

2. Waktu 

Unsur dalam kredit adalah pemberian dan pengembalian kredit, 

dimana nilai uang yang sekarang lebih tinggi nilainya dari uang yang akan 

datang. 

 

3. Tingkat resiko 

         Adanya jangka waktu antara pemberian kredit dan pengembalian, 

menimbulkan tingginya tingkat resiko sehingga terdapat unsur ketidak 

tentuan yang tidak dapat diperhitungkan. 

 

4. Prestasi 

         Objek kredit saja diberikan dalam bentuk uang tetapi juga dapat 

bentuk barang dan jasa. Namun karena kehidupan modern sekarang ini 
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didasarkan kepada uang, transaksi-transaksi kredit yang menyangkut 

uanglah yang sering dijumpai dalam bentuk perkreditan. 

  Keempat unsur-unsur tersebut harus diperhatikan dalam pemberian 

kredit, juga dijadikan dasar pertimbangan dalam pemberian kredit. 

Terlebih lagi jika dalam jumlah yang besar karena pemberian kredit dan 

jumlah yang besar mempunyai resiko kemungkinan macet dalam jumlah 

yang besar pula. Banyaknya kredit macet dapat mempengaruhi pemberian 

kredit dimasa mendatang sehingga dapat pula mempengaruhi 

pertumbuhan  ekonomi. 

 

E. Tujuan, Fungsi dan Manfaat Kredit 

1. Tujuan kredit 

Tujuan pemberian kredit pada dasarnya untuk menambah modal 

bagi suatu usaha dan memperlancar jalannya operasi suatu perusahaan 

diberbagai sector perdagangan dan industry. 

Menurut Sinungan (2000:40) tujuan pemberian kredit meliputi: 

a. Dilihat dari segi bank (kreditur) tujuan kredit adalah. 

1) Profitability yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari kredit yang  

berupa keuntungan apa yang diterima dari pemungutan bunga 

tersebut. 

2) Safety yaitu keaman dan prestasi atau fasilitas yang diberikan harus 

benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability benar-benar 

tercapai tanpa hambatan yang berarti. 

b. Dilihat dari segi nasabah atuau pengusaha debitur, tujuan kredit adalah: 
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1) Profitability, seperti halnya dengan bank, maka penerima kredit 

bertujuan memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya atau 

usaha yang dibiayai dengan fasilitas tersebut. 

2) Responsibilty, bertujuan bagaimana penerima kredit memanfaatkan 

dan memperoleh keuntungan atas fasilitas kredit. Yang diterimanya, 

dapat memenuhi kewajiban dengan sebaik-baiknya sesuai perjanjian 

yang disepakati bersama. 

c. Dilihat dari segi kepentingan umum, tujuan kredit adalah: 

1) Productivity, kredit yang diharpkan meningkatkan produktivitas yang 

disertai kelancaran perederan barang–barang kebutuhan 

masyarakat, maupun peningkatan penyerapan tenaga kerja yakni 

dengan membuka lapangan kerja baru karena adanya perusahaan 

yang telah berhasil. 

2) Utility, kredit yang menghasilkan suatu peningkatan daya guna suatu 

barang atau uang sehingga lebih bermanfaat untuk kehidupan. 

3) Sosio economical, kredit menyebabkan suatu peningkatan social 

ekonomi masyarakat dalam kehidupan. 

 

2. Fungsi kredit  

Fungsi utama kredit adalah untuk pemenuhan jasa layanan 

terhadap usaha di berbagai bidang guna meningkatkan taraf hidup rakyat. 

Fungsi kredit dalam perekonomian secara garis besar meliput: 

a. Kredit pada hakikatnya dapat meningkatkan daya guna uang. 

b. kredit dapat meningkatkan peredaran lalulintas uang. 
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c. Kredit dapat meningkatkan daya guna dan peredaran barang. 

d. Kredit dapat sebagai salasah satu alat stabilitas ekonomi. 

e. Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan. 

f. Kredit sebagai alat untuk meningkatkan hubungan internasional. 

Dengan kredit uang yang mengendap dapat digunakan untuk 

meningkatkan pendapatan, sehingga daya guna uang menjadi lancar 

dalam keadaan ekonomi yang kurang sehat dan stabil, kredit dapat 

berfungsi sebagai alat stabilitas ekonomi melalui usaha pengendalian 

inflasi, peningkatan ekspor dan pemenuhan kebutuhan pokok rakyat. 

 

3. Manfaat 

Ada banyak pihak yang bekepentingan secara langsung dan tidak 

langsung terhadap fasiltas kredit yang di pasarkan oleh bank–bank 

komersial. Pihak yang berkepentingan secara langsung adalah pihak bank 

dan calon debitur itu sendiri, karena kedua pihak inilah yang menerima 

manfaat dari fasilitas kredit secara langsung. Sedangkan pihak pemerintah 

(penguasa moneter) dan masyarakat yang juga menerima manfaat secara 

tidak langsung dari fasilitas tersebut. 

Dasar pemikiran inilah, maka manfaat kredit dapat di tinjau dari 

pihak yang berkepentingan yaitu: 

a. Manfaat perkreditan di tinjau dari sudut kepentingan debitur, adalah: 

1) Relative mudah memperoleh kalau usahanya betul-betul fleksibel. 
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2) Biaya memperoleh kredit dapat diperkirakan dengan tepat sehingga  

memudahkan para pengusaha dalam menjalankan rencana kerjanya 

untuk masa-masa yang akan datang. 

3) Terdapat berbagai jenis kredit, berbagai bentuk penawaran modal, 

hingga dapat dipilih dana untuk kebutuhan modal perusahaan yang 

bersangkutan. 

4) Dengan memperoleh kredit dari bank, kreditur sekaligus 

mendapatkan manfaat yang lain yaitu fasilitas perbankan yang lebih 

murah dalam hal transfer, clearing, pembukaan L/C impor, bank 

garansi dan lain-lain. 

c. Manfaat perkreditan ditinjau dari sudut perbankan adalah: 

1) Memperoleh pendapatan bunga kredit. 

2) Menjaga solvabilitas usahanya. 

3) Dengan memberikan kredit akan membantu memasarkan jasa 

perbankan yang lain. 

4) Pemberian kredit untuk mempertahankan dan mengembangkanan 

usahanya. 

5) Pemberian kredit untuk merebut pasar (market share) dalam industry 

perbankan. 

6) Dengan pemberian kredit akan memungkinkan perbankan untuk 

mendidik para stafnya untuk mengenal kegiatan industry yang lain 

secara detail. 
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d. Manfaat kredit ditinjau dari sudut pandang kepentingan pemerintah 

diantaranya adalah: 

1) Alat untuk memacu pertumbuhan ekonomi secara umum maupun 

unuk pertumbuhan sector ekonomi tertentu 

2) Alat untuk pengendalian moneter 

3) Alat untuk mendapatkan lapangan usaha 

4) Alat untuk meningkatkan dan pemerataan pendapatan masyarakat 

5) Sumber pendatan Negara 

6) Sumber penciptaan pasar 

 

F. Kelebihan dan Kekurangan Kredit 

Mendapatkan kredit memang merupakan dambaan bagi orang 

yang membutuhkan dana segar, namun tidak sedikit orang merasakan 

bahwa memperoleh kredit itu merupakan beban apa lagi jika kredit 

tersebut bunga yang di tetapkan para kreditor sangat tinggi. Berdasarkan 

hal ini maka menurut Simorangkir (2003:38) kredit memiliki keleihan dan 

kekurangan: 

 

1. Kelebihan kredit 

a. Melalui lembaga kredit banyak dihimpun dana investasi masyarakat 

yang kemudian dapat dimanfaatkan untuk membiayai pembangunan. 

Hal ini berarti melalui kredit dapat ditingkatkan produktifitas sejumlah 

modal. 
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b. Dapat memperlancar transaksi tukar menukar sehingga terbentuk 

alat-alat pembayaran seperti giral dan wesel. 

c. Dapat mebantu pengusaha yang kekurangan modal dan para 

konsumen kurang mampu, sehingga arus peredaran menjadi lancar. 

 

2. Kekurangan kredit 

Selain mempunyai kelebihan diatas kredit juga mempunyai 

kelemahan sebagai berikut: 

a. Dapat mendorong seseorang berspekulasi dengan cara meminjam 

modal kepada bank lembaga perkreditan yang lain. 

b. Mendorong seseorang memenuhi kebutuhan diluar batas 

kemampuannya (komsumtif) 

c. Dapat menimbulkan inflasi karena terlalu banyaknya perluasan kredit. 

Dalam operasionalisasi pemberian kredit bank rakyat Indonesia 

memiliki standar yang dianggap sangat ampuh dan berhasil dalam 

pelaksanaanya selama ini, yaitu dilakukan dengan prosedur atau formula 

yang sangat ketat. Adapun formula yang dimaksudkan yang dapat 

memberikan kredit yang sehat adalah “4P”  serta prinsip “6C” . Penilaian 

kredit  dengan metode analisis 7P adalah: 

1) Personality, yaitu pihak bank mencari data tentang kepribadian si 

peminjam, seperti riwayat hidup (keahlian, pendidikan, pengalaman, 

usaha), hoby, keadaan keluarga, pergaulan masyarakat (social 

standing) serta bagaimana pendapat mereka tentang si peminjam. 
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2) Perpose, yaitu pihak bank mencari data tentang tujuan atau keperluan 

penggunaan kredit misalnya akan digunakan untuk berdagang, 

berproduksi atau membeli dan apakah tujuan penggunaan kredit 

sesudah sesuai dengan life business kredit bersangkutan. 

3) Prospect, yaitu pihak bank harus mengetahui harapan masa depan 

bidang usaha atau kegiatan usaha si peminjam. Hal ini dapat diketahui 

dari perkebangan usahanya selama beberapa bulan, tahun atau 

kekuatan pendapatan masa lalu dan masa yang akan datang. 

4) Payment, pihak bank harus mengetahui bagaimana pembayaran 

kembali pinjam yang diberikan berdasarkan dari perhitungan tentang 

prospek, kelancaran penjualan dan pendapatan pinjaman. 

5) Party, yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu tau 

golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta 

karakternya. 

6) Frofitability, yaitu untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah 

dalam mencari laba. 

7) Protection, yaitu menjaga usaha dan menjaga jaminan mendapatkan 

perlindungan. Perlindungan data berupa jaminan barang atau orang 

lain atau jaminan asuransi. 

Selain formasi di atas ada juga prinsip 5C yang terbagi atas: 

1) Charackter, adalah waktu atau sifat dari debitur bank dalam kehidupan 

pribadi maupun lingkungan usaha. Kegunaan dan penilaian terhadap 



 
 

19 
 

 

 

character adalah untuk mengetahui kebutuhan sesuai dengan 

perjanjian yang ditetapkan. 

2) Capacity, adalah kemampuan untuk membayar kembali pinjaman, 

tergantung dari penghasilanya. 

3) Capital, adalah dana yang dimiliki oleh debitur untuk menjalankan dan 

memelihara kelangsungan hidup. 

4) Colleteral, barang yang diserahkan debitur sebagai jaminan terhadap 

kredit yang diberikan. Kegunaan penilaian adalah untuk mengetahui 

sejauh mana resiko tidak atau kurang terpenuhinya kewajiban finansial 

debitur kepada pihak bank dapat tertutupi oleh barang-barang jaminan 

tersebut. 

5) Condition Of Economic, adalah keadaan atau kondisi perekonomian 

pada saat maju mundurnya perusahaan. Terhadap kondisi adalah 

untuk mengetahui sampai sejauh mana kondisi perekonomian 

berpengaruh terhadap kegiatan usaha debitur. 

 

3. Kebijakan tingkat bunga 

Bunga kredit adalah kontrak prestasi atau penyerahan uang atau 

bunga. Kredit adalah suatu jumlah ganti kerugian atas balas jasa atau 

penggunaan uang oleh nasabah. (Sinungan 2000:45) 

Bagi bank bunga adalah pendapatan atau suatu keuntungan atas 

peminjam uang oleh pengusaha, bunga dianggap ongkos produksi 

ataupun biaya modal. 
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 Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penentuan 

tingkat bunga antara lain: 

a. Keadaan ekonomi dan keuangan, dalam hal ini diperhatikan tentang 

suplay dana-dana atau uang dan memperhatikan keadaan pasar. 

b. Degree of Risk al, ini perlu diperhatikan karena kredit mengandung 

suatu tingkat resiko tertentu. 

c. Hubungan nasabah dalam kondisi pasar yang bersaing harga akan 

terjadi pada titik kesepakatan antara penjual dan pembeli. 

Faktor-faktor ini secara tunggal dapat menentukan tingkat bunga, 

tetapi pada situasi yang lain faktor-faktor ini tidak dapat berfungsi secara 

tunggal atau harus bersama-sama membentuk bunga kredit. 

 

G.  Dana Bank     

Sumber dana bank adalah adalah suatu usaha yang dilakukan 

oleh bank untuk mencari atau menghimpun dana untuk digunakan sebagai 

biaya operasi dan pengelolaan bank. Dana yang dihimpun dapat berasal 

dari dalam perusahaan maupun lembaga lain diluar perusahaan dan juga 

dan dapat diperoleh dari masyarakat. 

Menurut Kasmir (2001; 62-63) Sumber-sumber dana tersebut 

adalah: 

 

1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri  

Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri. 

Modal sendiri Maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang 
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sahamnya. Apabila saham dalam portepel belum habis terjual, sedangkan 

kebutuhan dana masih perlu, maka pencahariannya dapat dilakukan 

dengan menjual saham kepada pemegang saham lama. Akan tetapi jika 

tujuan perusahaan untuk melakukan ekspansi, maka perusahaan dapat 

mengeluarkan saham baru dan menjual saham baru tersebut di pasar 

modal. Disamping itu, pihak perbankan dapat pula menggunakan 

cadangan-cadangan laba yang belum digunakan. 

Secara garis besar dapat disimpulkan pencarian dana sendiri terdiri 

dari : 

a. Setoran modal dari cadangan-cadangan bank, maksudnya adalah 

cadangan-cadangan laba pada tahun lalu yang tidak dibagi kepada 

para pemegang sahamnya. Cadangan ini sengaja disediakan untuk 

mengantisipasi laba tahun yang akan datang.  

b. Laba bank yang belum dibagi adalah laba yang memang belum 

dibagikan pada tahun yang bersangkutan sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai modal untuk sementara waktu Keuntungan dari sumber dana 

sendiri adalah tidak perlu membayar bunga yang relatif lebih besar 

daripada jika meminjam ke lembaga lain. 

 

2. Dana yang berasal dari masyarakat luas 

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi 

kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika 

mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Pencaharian dana 

dari sumber ini relatif paling mudah jika dibandingkan dengan sumber 
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lainnya dan pencarian dana dari sumber dana ini paling dominan, asalkan 

bank dapat memberikan bunga dan fasilitas menarik lainnya. Akan tetapi 

pencarian sumber dana dari sumber ini relatif lebih mahal jika 

dibandingkan dari dana sendiri.  

 Adapun sumber dana dari masyarakat luas dapat dilakukan 

dalam bentuk simpanan giro, simpanan tabungan, dan simpanan deposito. 

Dimana simpanan giro merupakan dana murah bagi bank karena bunga 

atau balas jasa yang dibayar paling murah jika dibandingkan simpanan 

tabungan dan simpanan deposito. 

 

3. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya 

 Sumber dana yang ketiga ini merupakan tambahan jika bank 

mengalami kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan kedua di 

atas. Pencarian dari sumber dana ini relaitif lebih mahal dan sifatnya 

hanya semntara waktu saja. Kemudian dana yang diperoleh dari sumber 

ini digunakan untuk membiayai atau membayar transaksi-transaksi 

tertentu. Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari :  

a. Kredit likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit yang diberikan 

bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami kesulitan 

likuiditasnya. Kredit likuiditas ini juga diberikan kepada pembiayaan 

sektor-sektor tertentu. 

b. Pinjaman antar bank (call money) biasanya pinjaman ini diberikan 

kepada bank-bank yang mengalami kalah kliring didalam lembaga 
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kliring. Pinjaman ini bersifat jangka pendek dengan bunga yang relatif 

tinggi. 

c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri merupakan pinjaman yang 

diperoleh oleh perbankkan dari pihak luar negeri 

d. Surat berharga pasar uang (SBPU), dalam hal ini pihak perbankan 

menerbitkan SBPU kemudian diperjualkan kepada pihak yang 

berminat, baik perusahaan keuangan maupun non keuangan. 

 

H. KUR 

1. Pengertian kredit KUR 

Kredit usaha rakyat (KUR) adalah layanan kredit atau pembiayaan 

yang diberikan yang diberikan pemerintah melalui perbankan kepada 

UMKM atau koperasi yang fleksibel tapi belum. Fleksibel sendiri 

maksudnya udalah usaha usaha tersebut memiliki kelayakan, potensi, 

prospek bisnis yang baik dan mempunyai kemampuan untuk 

mengembalikan pinjaman. beberapa usaha rakyat yang diharaokan 

menggunakan KUR sendiri adalah meliputi keseluruhan bentuk usaha, 

yang bergerak disektor usaha produktf seperti pertanian, perikanan, dan 

kelautan, peridustrian, kehutan, dan jasa keuangan simpam pinjam. 

Dengan adanya layanan pinjaman KUR ini UMKM dapat mengakses dan 

memanfaatkan dana KUR. 
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2. Penyaluran dana KUR 

Dalam penyaluranya KUR sendiri dapat dilakukan dengan dua 

cara secara langsung dan tidak langsung. Penyaluran KUR secara 

langsung sendiri dilakukan oleh UMKM dan koperasi dengan cara 

mengakses dan medtangi KUR di kantor cabang atau pembantu bank 

pelaksana. 

Setelah mengetahui apa itu KUR dan tujuan serta cara penyaluran 

KUR, maka berikutnya hal yang perlu diketahui adalah bagaimana cara 

mendapatkan KUR: 

1. Pastikan usaha anda termasuk dalam usaha produkif. 

2. Siapkan beberapa berkas atau dokumen untuk mendapatkan kredit ini. 

3. Setelah dengan usaha produktif dan dokumen-dokumen, anda harus 

mendatangi kantor bank yang menyalurkan KUR. 

4. Jika sudah mendapat kejelasan maka ikuti prosedur untuk 

mendapatkan KUR tersebut. 

5. Terahir bank akan melakukan survei terhadap usaha tersebut.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.  Lokasi 

Penelitian ini berlokasi di PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. Unit Camba  

Kabupaten Maros. 

 

2.  Waktu penelitian 

Waktu magang dilaksanakan selama 6 (enam) bulan yaitu pada bulan  

Januari 2018 sampai dengan Juni  2018. 

 

B. Sumber dan Jenis Data 

1. Sumber data 

Penelitian ini menggunakan metode survei, data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara dengan beberapa pertanyaan terhadap Bidang Kredit Usaha 

Rakyat Bank Rakyat Indonesia (BRI), sedangkan data sekunder di ambil 

dari perusahaan terkait seperti PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Kantor Unit Camba. 

a. Data primer 

Yaitu data yang diperoleh dengan melakukan penelitian secara 

langsung terhadap obyek yang diteliti dengan cara: 
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1) Observasi yaitu cara mengumpulkan data dengan pengamatan secara 

langsung terhadap obyek yang diteliti dalam hal ini proses penyaluran 

kredit kepada nasbah. 

2) Interview mengadakan wawancara langsung dengan pimpinan dan 

karyawan BRI untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 

penulisan laporan ini. 

b. Data sekunder 

Yaitu penelitian yan dilakukan melalui laporan PT. BANK BRI 

serta literature yang relevan dengan judul penulisan ini. 

 

2. Jenis data 

a. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh langsung dari PT. BANK 

Rakyat Indonesia Unit Camba. 

b. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam 

bentuk penjelasan dan uraian. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Sejarah singkat PT. Bank Rakyat Indonesia 

PT. Bank rakyat indonesia (persero) adalah suatu badan usaha 

milik Negara (BUMN) milik pemerintah yang didirikan oleh Raden Aria 

Wiraatmaja, pada tanggal 18 Desember 1995 di purwokerto, jawa tengah. 

Sejak berdirinya PT. BRI telah beberapa kali mengalami perubahan nama 

berikut ini saya akan paparkan kronologis perubahan nama yang hingga 

ahirnya seperti sekarang ini yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) 

Tbk. 

PT. Bank Rakyat Indonesia pada saat ini didirkan bernama Hulp 

En Spaarbank Derinlasehe Bestuurs Ambtenaren (Bank Bantuan dan 

simpanan milik pegawai  pangreh praja kebangsaan pribumi), yang lebih 

dikenal masyarakat sebagai bank priyayi dan pada tanggal Juli 1912 untuk 

pertama kalinya mengalami perubahan nama, hal ini berdasarkan surat 

keputusan Raja Belanda No 118 tanggal 10 Juli 1912 yang namanya 

berubah menjadi Central Kas Voor Volks Creditweze, namun nama yang 

kedua ini tidak berlangsung lama kemudian namanya berubah kembali, 

Perubahan dilakukan oleh asisten Rasiden Banyumas. Oleh asisten 

Raden Banyumas namanya berubah menjadi Porwowtoscho Hulp Spaar 

En Landbouw Sredit Bank, (Bantuan Simpanan dan kredot usaha tani 

Purwokerto). 
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Pada tahun 1934 perubahan nama BRI kembali terjadi, perubahan 

ini berdasarkan Berita Negara No. 82 tahun 1934 yang diberi nama 

Almenecene Vokscrediet Bank (AVB). 

Dan seiring dengan perkembangan zaman pada saat itu 

perubahan nama kembali terjadi  pada tahun 1942. Hal ini berdasarkan 

Osamu Seire No 8 tahun 1942, yang namanya berubah menjadi Syomain 

Ginko berubah menjadi Bank Rakyat Indonesia (BRI). Nama BRI ini 

kembali mengalami perubahan menjadi Bank menengah berdasarkan 

peraturan pemerintah No. 25 April 1951 perubahan nama terus 

berlangsung sesuai dengan perkembangan perekonomian bangsa 

Indonesia, yang mana tujuannya untuk menstabilkan perekonomian 

rakyat. Berdasarkan beberapa ketentuan pemerintah, tiga Bank yaitu BRI, 

BTN, NHM dilebur mejadi satu bank yang diberi nama bank koperasi tani 

dan nelayan (BKIN). Perubahan nama kembali terjadi pada tahun 1965, 

hal ini berdasarkan penprs No. 8 tahun 1965, berubah Bank Negara 

Indonesia II (BNI Unit II). Berdasarkan undang-undang No 21 tahun 1968, 

namanya dikembalikan menjadi Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Berdasarkan undang-undang No. 21 1968 tersebut maka tugas 

PT. Bank rakyat Indonesia (BRI) ditetapkan sebagaiman dijelaskan pada 

pasal 7 adalah untuk perbaikan Ekonomi Rakyat dan pembangunan 

Ekonomi nasional dengan jalan melkukan usaha. 

 Bank umum dengan mengutamakan program-program 

pembangunan nasional dan tugas-tugas lembaga perbankan. Makna yang 



 
 

29 
 

 

 

tersirat dalam undang-undang No. 21 tahun 1968 tersebut merupakan 

bentuk keinginan pemerintah agar BRI berperan sebagai bank umum 

dengan mengutamakan misinya sebagai agen pembangunan. 

PT. Bank rakyat Indonesia saat ini telah menjadi persero, artinya 

sebagai badan usaha milik Negara  BRI dituntut menjadi profil center dari 

pemiliknya. Untuk mewujudkan hal tersebut, mau tidak mau BRI harus 

memperluas usahanya dengan penambahan unit-unit baru sebagai suatu 

bentuk perkembangan, terlebih saat ini selain menangani usaha kecil 

(Mikro), BRI juga telah menjadi bank yang menangani usaha menengah 

(retail) serta usaha besar (Comporate), namun sesuai dengan fisi BRI 

yang baru,  BRI akan menjadi sebuah Bank yang terbaik. Dengan 

berbagai pola, cirri-ciri dan misi BRI tersebut tentunya sudah menjadi 

tugas masing-masing unit kerja untuk terus meningkatkan prestasi, 

terlebih saat ini PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) telah memasuki tahap 

baru yaitu telah menjadi perusahaan yang Go Public. 

 

B. Struktur Organisasi 

Didalam suatu perusahaan atau instansi, adanya organisasi yang 

tersusun rapi dan masing-masing bagian berjalan sesuai dengan 

fungsinya merupakan kunci keberhasilan suatu perusahaan. 

Struktur organisasi adalah kerangka yang mewujudkan pekerjaan 

untuk mencapai tujuan dan sasaran serta wewenang dan tanggung jawab 

tiap-tiap anggota organisasi pada setiap pekerjaan dalam upaya mencapai 

tujuan dan sasran suatu organisasi sebuah bank, maka struktur organisasi 
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memegang peranan yang sangat penting sebab itu dapat dikatakan 

bahwa struktur organisasi merupakan salah satu syarat dalam upaya 

mencapai tujuan Bank yang bersangkutan yang efektif dan efisien. 

 Adapun Struktur Organisasi Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit 

Camba dapat dilihat pada skema berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk 
Unit Camba. 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

Kepala Unit 
(Daniel Duma) 

Mantri 
(Chaeral Akbar) 

Asisten Mantri (KUR) 
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(Azis) 

 
Customer Servis (KUR) 

(Irwanto) 
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C. Uraian Tugas dan Tanggung Jawab  

1. Kepala unit 

a. Tugas 

1) Pencaoaian sasaran atau neraca  kerja dan anggaran yang telah 

ditetapkan. 

2) Menjamin bahwa semua transaksi dan kewajiban lainnya dilakukan 

sesuai dengan kewenangan.  

3) Menjamin semua transaksi  dibidang operasional  unit telah dicatat 

dengan benar. 

4) Menjamin bahwa pinjaman unit telah dilaksanakan dan diputuskan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

2. Mantri  

a. Tugas 

1) Memeriksa permintaan pinjaman ditempat usaha nasabah yang 

meliputi usahanya, letak jaminan serta mengumpulkan putusan 

pinjaman kepada kepala unit. 

2) Memelihara rencana kerja. 

3) Senantiasa berusaha meningkatkan pengetahuan dan keterampilan . 

4) Melkukan pembinaan nasabah kredit  

5) Mengumpulkan data-data situasi dan perkembangan wilayah 

kerjanya dalam rangka pengembangan BRI Unit. 

6) Mengadakan kunjungan kepada nasabah kredit maupun nasabah 

potensial. 
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b. Tanggung Jawab  

1) Pengawasan data dan pemanpaatan situasi  perkembangan 

perekonomian diwilayah kerja BRI Unit yang bersangkutan  

2) penguasaan data mengenai perkembngan usaha nasabah. 

3) Ketetapan pemasukan dan angsuran pinjaman dan tunggakan. 

4) perkembangan kegiatan dan kemajuan pinjaman. 

 

3. Deskmen/Costumer Service 

a. Tugas 

1) Melakukan posting pembukaan transaksi yang terjadi di BRI Unit. 

2) Menata usahakan register simpanan dan pinjaman . 

3) Mengerjakan register surat-surat berharga. 

4) mengelola berkas dan pinjaman dan simpanan. 

5) Memberi pelayanan administrasi kepada nasabah atau calon 

nasabah yang akan melakukan pinjaman. 

6) Mengerjakan laporan–laporan BRI Unit baik laporan rutin maupun 

laporan yang  sewaktu –waktu  dibutuhkan. 

7) Mengatur  kesiapan dari bukti-bukti  pembukuan berdasarkan urutan 

buku besar dalam tanggal pembukuan. 

8) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepala Unit sepanjang 

tidak betentangan  dengan interen. 

b. Tanggung Jawab 

1) Ketetapan penyimpanan dan kebenaran isi laporan. 
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2) Kebenaran dan ketertiban pembukuan, perkreditan, simpanan dan 

surat-surat berharga. 

3) Keamanan penyimpanan berkas-berkas pinjaman dan simpanan. 

4) Ketertiban dan kebenaran pembukuan yang ada . 

5) Ketetapan pelayanan administrasi dan pengambilan baik simanan 

maupun pinjaman dan jasa bank lainya. 

6) Kelengkapan dan penyimpanan kartu-kartu register yang  dengan 

administrasi pembukuan. 

 

4. Teller 

a. Tugas 

1) menerima uang setoran untuk rekening nasabah dan mencatat pada 

transaksi teller atau menvalidasi vaucer pada kepala Unit computer. 

2) Bersama dengan kepala unit  menyelenggarakan pengurusan kas 

BRI Unit. 

3) Menyertakan sisa kas akhir  ke kas induk dengan membuat tanda 

setoran. 

4) Membuat froof sheet teller berdasarkan  transaksi yang terjadi pada 

hari itu serta menandatanganinya. 

5) Membuat rekap mutasi buku besar yang angka-angkanya diambil 

dari proosheet.  

6) Mebuat rekap materi bunga pinjaman. 

7) Mengerjakan Administrasi Kupon undian tabungan. 
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BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Mekanisme Penyaluran KUR 

    Bagan Mekanisme Penyaluran KUR (Kredit Usaha Rakyat) 

Gambar 2. Bagan Mekanisme Penyaluran KUR- Kredit Usaha Rakyat 

 

B.  Prosedur Pemberian Kredit Usaha Rakyat 

Kata Prosedur Kredit terdiri dari 2 (dua) kata yaitu prosedur dan 

kredit. Menurut Ardiyos (2004) dalam Putri (2010) arti dari “Prosedur 

adalah suatu bagian sistem yang merupakan rangkaian tindakan yang 

menyangkut beberapa orang dalam satu atau beberapa bagian yang 

ditetapkan untuk menjamin agar suatu kegiatan usaha atau transaksi 

dapat terjadi berulang kali dan dilaksanakan secara seragam”. 

Sedangkan menurut Nafarin (2004) dalam Putri (2010) defenisi 

MEKANISME PENYALURAN KUR 

Secara Langsung, yang artinya bank 

langsung menyalurkan KUR ke 

UMKM yang mengajukan kredit atau 

pembiayaan dengan berbagai jenis 

usahaa kecil dan mengengah.  

Secara tidak Langsung, artinya Bank 

menyalurkan KUR melalui lembaga 

yang bekerja sama dengan bank 

pelaksana KUR. 
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dari “Prosedur merupakan suatu urutan-urutan seri tugas yang saling 

berhubungan yang diadakan untuk menjamin pelaksanaan kerja yang 

seragam”. Jadi dapat disimpulkan bahwa prosedur merupakan 

serangkaian tindakan atas transaksi dilakukan beberapa orang yang 

secara berulang-ulang yang dilakukan secara seragam dengan            

tahapan-tahapan yang saling berhubungan. 

Proses pemberian Kredit Usaha Rakyat merupakan kegiatan yang 

bertujuan untuk menyalurkan dana kepada masyarakat yang 

membutuhkan berdasarkan persetujuan dan kesepakatanmpinjam 

meminjam antara petani dengan Bank Rakyat Indonesia, dimana 

peminjam wajib mengembalikan hutangnya setelah jangka waktu tertentu. 

Prosedur pemberian kredit KUR adalah salah satu ketentuan 

standar dalam meberikan kredit kepada nasabah untuk mendapatkan 

bantuan pembiayaan  dengan persyaratan yang diberikan oleh PT. Bank 

Rakyat Indonesia. Petani calon penerima KUR dapat mengajukan Kredit 

atau pembiayaan KUR pada salah satu Bank Pelaksana yang dapat 

langsung ke kantor cabang, kantor cabang pembantu, kantor unit 

pelayanan atau kelembaga penghubung yang bekerjasama dengan bank 

yang ada di Kota Camba Kabupaten Maros. 

Bank pelaksana KUR melakukan evaluasi terhadap usulan kredit 

atau pembiayaan yang diajukan Petani atau kelompok tani calon penerima 

KUR. Jangka waktu KUR tidak melebihi 3 tahun untuk modal kerja dan 5 

tahun untuk investasi, keputusan pemberian KUR Terhadap pemohon 



 
 

36 
 

 

 

sepenuhnya menjadi kewenangan Bank Rakyat Indonesia sebagai Bank 

Pelaksana. 

Mengajukan pinjaman di PT. BRI (Persero) Tbk. Terbilang mudah 

dibandingkan dengan mengajukan di bank-bank lainnya. Selain itu 

bunganya pun cenderung rendah. 

Pertama yang dilalui ketika seorang calon nasabah peminjam 

berkeinginan untuk mengajukan pinjaman. 

Prosedur pemberian KUR Petani yang diberikan oleh PT. Bank 

Rakyat Indonesia, yaitu: 

1. Calon nasabah akan diberikan pilihan Kredit KUR dengan cara berapa 

kali angsuran berikut bunga dan jumlah nominal pinjaman pokok yang 

harus dilunasi nantinya. 

2. Apabila sudah memutuskan hal tersebut, calon nasabah peminjam bisa 

langsung ke CS untuk mendaftarkan pengajuan pinjamannya dengan 

membawa berkas-berkas yang diperlukan, seperti: 

a. Keterangan surat ijin usaha 

b. Fotocopy kartu keluarga 

c. Data Identitas lengkap calon nasabah peminjam (KTP) 

d. Fotocopy surat nikah (bagi nasabah yang sudah menikah) 

e. Pas Foto 4 x 6, milik suami maupun istri (bagi nasabah yang sudah 

menikah) 

3. CS akan membuatkan CIF (Customer Information File), namun 

sebelumnya terlebih dahulu CS akan mengecek identi tas 
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nasabah untuk menghindari terjadinya pemilikan CIF double. 

Apabila nasabah telah memiliki CIF, maka CS hanya perlu 

membuatkannya rekening baru dengan catatan nasabah belum 

memiliki rekening. Rekening berfungsi sebagai identitas nasabah. 

4. CS akan melakukan pencatatan mengenai berkas nasabah yang 

bersangkutan kedalam buku 35 B. 

5. Berkas calon nasabah peminjam akan diserahkan kepada mantri, 

sesuai kapasitas wewenang yang dimiliki masing-masing mantri. Misal, 

pinjaman dengan kisaran nominal Rp 20.000.000,- ke bawah akan 

diserahkan pada mantri KUR. 

6. Begitu berkas masuk pada mantri, langkah berikutnya adalah mantri 

akan menganalisis berkas tersebut dan kemudian dilakukan survey 

atau pengecekan mengenai kebenaran (isi) berkas calon nasabah 

peminjam yang bersangkutan. Survey yang dilakukan meliputi hal-hal 

seperti letak lokasi dan kondisi usahanya. 

7. Apabila melalui survey tersebut terbukti kebenarannya, bahwa data 

yang diserahkan adalah valid dan sah, maka kemudian mantri akan 

menganalisis sekali lagi berkas tersebut dan memperhitungkan 

berapa besar  nominal pinjaman yang kiranya sesuai dengan 

pendapatan  per  bulan   dan jaminan yang diagunkan oleh 

nasabah yang bersangkutan. 

8. Langkah selanjutnya ialah mantri memberikan laporan sekaligus usulan 

kepada Ka. Unit mengenai calon nasabah peminjam tersebut. 
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9. Kantor Unit memiliki wewenang (terbatas) untuk melakukan fiat 

terhadap sejumlah pinjaman yang diajukan. Wewenang yang dimiliki 

Ka. Unit untuk memberikan fiat adalah Rp 50.000.000,- ke bawah. 

Sedangkan untuk pinjaman diatas nominal tersebut, fiat sudah 

merupakan wewenang Pimpinan Cabang (Pinca). 

10. Setelah mendapatkan fiat, maka berkas akan diserahkan kembali 

kepada mantri yang berwenang (yang menangani dan menyerahkan 

berkas tersebut sebelumnya). 

11. CS Memberikan untuk meberika Surat Pengakuan Hutang. 

 

C. Jenis Kredit BRI Khusus Sektor Pertanian KUR-MIKRO 

Dalam bidang perkreditan, BRI memiliki jenis kredit khusus 

pembiayan di sektor pertanian, sebagai salah satu produk BRI untuk 

nasabahnya. Jenis kredit BRI yaitu kredit usaha dan kredit program. Kredit 

usaha terabagi atas dua jenis kredit yaitu kredit menengah dan kredit ritel 

komersial. Kredit program terbagi atas kredit kendaraan bermotor (KKB), 

kredit pemilikan rumah (KPR), kredit usaha rakyat (KUR), kredit ketahan 

pangan dan energidan kreditmprogram kemitraan bina lingkungan (Kredit 

PKBL).  

Pembiayaan yang dilakukan oleh BRI pada sektor pertanian 

melalui kredit usaha rakyat (KUR- Mikro) secara umum disalurkan khusu 

petani serta melalui kredit ketahan pangan dan energi pembiayaan yang 

dilakukan terhadap sektor pertanian. 

KUR  Mikro  yaitu  kredit  yang  disalurkan  dengan  plafon  



 
 

39 
 

 

 

sampai  Rp. 20.000.000 per debitur. Kredit ini dimanfaatkan untuk 

mebiayai semua usaha produktif yang fleksibel tapi belum bankable. 

Usaha di sektor pertanian termasuk usaha yang produktif karena dapat 

menghasilkan output, oleh sebab itu untuk dapat menyalurkan dana 

kesektor pertanian BRI memiliki kredit program khusus sektor pertanian 

yang merupakan dari KUR-Mikro dari BRI.  

Untuk menyalurkan kredit ini bank harus memiliki pedoman 

khusus dalam penyaluran dana ke sektor pertanian, mengingat salah satu 

kendala dalam penyaluran dana di karenakan kurang cocoknya usaha 

disektor pertanian dengan usaha  yang  ada  di  sektor  perbankan.  

Beberapa  bank  besar  tidak  memiliki pengalaman dalam menyalurkan 

kredit mikro dan juga pengalaman dan trauma beberapa bank 

menghadapi kenyataan kredit bermasalah pada waktu pengembalian 

kredit. 

 

D. Jumlah Pembiayaan BRI pada KUR-Mikro 

Pembiayaan BRI melalui KUR-Mikro untuk sektor pertanian di 

Kabupaten Maros, dapat dilihat dari jumlah kredit yang disalurkan dari unit 

BRI yang menyalurkan dana pada sektor pertanian. Unit BRI yang 

menyalurkan kredit yaitu unit BRI Camba. 

 

E. Jenis kredit Jumlah Pembiayaan (jutaan Rp) Perkembangan 

Pembiayaan BRI melalui KUR-Mikro  untuk sektor pertanian di 

Kabupaten Maros, dapat dilihat dari jumlah kredit yang disalurkan dari unit 
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BRI yang menyalurkan dana pada sektor pertanian. Unit BRI yang 

menyalurkan kredit yaitu unit BRI Camba. 

Tabel 1. Jumlah Pembiayaan Unit BRI Camba Pada KUR-Mikro 

      Jenis kredit Jumlah Pembiayaan (jutaan Rp)  
 

Tahun Jumlah Nasabah KUR-Mikro Realisasi KUR-Mikro(Rp) 

2016 858 11.746.000.000 
2017 994 13.316.000.000 
2018 1028 14.193.000.00 

Sumber: BRI Unit Camba, 2018  

Dari data diatas jumlah pembiayaan unit BRI Camba pada KUR-

Mikro mengalami peningkatan. Jumlah realisasi pada tahun 2016 sebesar 

Rp.11.746.000.000dan pada tahun 2017 sebesar Rp.13.316.000.000 

jumlah pembiayaan KUR-Mikro mengalami peningkatan sebesar 

Rp.1.570.000.000 dibandingkan tahun 2016 yang mengalami peningkatan 

sebesar Rp.1.570.000.000 kemudian pada tahun 2018 lebih meningkat 

menjadi Rp. 14.193.000.000 atau meningkatan sebesar Rp.877.000.000. 

Dari peningkatan tersebut membuktikan bahwa tingkat 

kepercayaan masyarakat khususnya disekitar unit kerja masih sangat 

tinggi, ketepatan dan kecepatan dalam pelayanan KUR khususnya di 

sektor pertanian pada PT. BRI (Persero)Tbk Unit Camba sangat baik dan 

tetap dijaga dan dipertahankan. 

Persyaratan dan pengajuan permohonan yang tidak terlalu rumit, 

dari modal yang diperbolehkan melalui KUR para petani dapat 

memperluas usaha yang dapat meningkatkan pendapatan produksi dan 

pendapatan para petani. Peningkatan realisasi penyaluran kur yang 

dialami setiap tahunnya karena keberhasilan pihak bank memberikan 
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pendampingan pada debitur sehingga tidak ad kredit yang macet. 

 

F. Pengaruh KUR Terhadap Pendapatan Petani 

Pengaruh KUR terhadap pendapatan  petani  di  Kabupaten  

Maros yang telah diutarakan oleh petani dalam memilih untuk 

menggunakan KUR. petani memilih menggunakan KUR karena suku 

bunga rendah, agunan ringan, Persyaratan mudah,  kebutuhan  usaha  

tani  yang  mendesak  untuk  dicukupi serta beberapa petani  hanya  

karena  ikut  ketua  kelompok  tani.  Pengaruh  Modal Kerja terhadap 

pendapatan petani di Kabupaten Maros memiliki dampak yang sangat 

baik. 

Keterbatasan modal merupakan hal yang sering dihadapi oleh 

petani. Bantuan modal kredit program dari kementrian pertanian berupa 

KUR yang disalurkan melalui Bank  BRI  sedikitit  banyak  membantu  

dalam  proses  produksi usaha  taninya,  seperti  untuk  pembelian  sarana  

produksi,  biaya tenaga kerja, dan lain-lain. modal untuk kegiatan usaha 

petani rata-rata menggunakan modal pinjaman maupun modal sendirinya 

berupa peralatan dan lahan,  selain  itu  modal  sendiri  juga digunakan  

untuk  memenuhi sebagian dari biaya tenaga kerja luar. Modal KUR 

digunakan 

Petani untuk membeli sarana produksi dan sisanya untuk 

membayar tenaga kerja luar. Sedangkan pada petani bukan pengguna 

KUR semua  pengeluaran  baik untuk kebutuhan rumah tangga  maupun  

untuk  kegiatan  usaha  tani dicukupi dengan modal sendiri. 
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Dengan adanya program KUR, petani dapat memperluas 

usahanya sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani yang telah 

menggunakan KUR pada Bank BRI. Petani sering terbentur dana saat 

memulai suatu usaha maupun sedang menjalani suatu usaha, jalan yang 

ditempuh untuk memenuhi kebutuhan modal tersebut adalah mengambil 

kredit pada Bank BRI melalui program KUR, dengan asumsi peranan 

kredit digunakan secara produktif. Sehingga dapat membantu untuk 

memperluas dan meningkatkan pendapatan. Meningkatkan pendapatan 

petani dipengaruhi oleh produksi, semakin banyak jumlah produksi maka 

semakin banyak hasil yang diterima. Adanya KUR di Bank BRI 

menghasilkan pendapatan yang semakin meningkat. 

Produksi yang baik dengan didukung fasilitas lengkap dan modal 

disediakan, maka produksi harian dan perencanaan distribusi, termasuk 

pada produksi akan mudah terpenuhi untuk meningkatkan pendapatan 

petani sendiri, perencanaan dan prediksi juga turut diperhatikan  karena  

dengan  adanya  kegiatan produksi yang dihasilkan petani, dari hasil yang 

baik maka dapat mengembalikan pinjaman sesuai ketentuan yang ada. 

Kredit mempunyai peranan yang sangat penting bagi perekonomian untuk 

mengatasi masalah permodalan. 

Dengan adanya program Kredit Usaha Rakyat yang awalnya 

diberikan oleh pemerintah namun terhitung Desember 2014 pemerintah 

menutup sementara pendanaan untuk program KUR, kini pihak Bank BRI 

untuk semntara waktu tetap melaksanakan Pendanaan untuk Program 
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KUR yang diharapkan dapat  memajukan kegiatan ekonomi di indonesia 

serta meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penyaluran 

KUR pada sektor pertanian sudah sangat baik karena telah mengikuti 

prosedur yang telah diterapkan oleh pihak bank dengan baik. Dibuktikan 

dari hasil pencapaian yang dari tahun ketahun mengalami peningkatan 

yang signifikan.  

Realisasi KUR pada sektor pertanian pada tahun 2016 sebesar 

Rp.11.746.000.000dan pada tahun 2017 sebesar Rp.13.316.000.000 

jumlah pembiayaan KUR-Mikro mengalami peningkatan sebesar 

Rp.1.570.000.000 dibandingkan tahun 2016 yang mengalami peningkatan 

sebesar Rp.1.570.000.000 kemudian pada tahun 2018 lebih meningkat 

menjadi Rp. 14.193.000.000 atau meningkatan sebesar Rp.877.000.000. 

 

B. Saran 

Meningkatkan realisasi penyaluran KUR BRI  maka di perlukan 

sosialisasi dan pengenalan KUR dikalangan petani kecil dan 

koperasi,maka diharapkan  perlu  untuk terus memberikan pendampingan 

bagi calon debitur KUR BRI. Pendampingan ini  Sangat penting karena 

akan meningkatkan keinginan petani kecil dalam melakukan pinjaman 

pada bank, demi peningkatan produksi dan taraf hidup para petani.  
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